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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) perbedaan 
penerapan Problem Based Learning dan penerapan tanpa Problem Based Learning 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, (2) perbedaan sarana belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa, (3) interaksi penerapan model pembelajaran dan 
sarana belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Metode penelitian. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain 
eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Al 
Muayyad Surakarta. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan cluster random sampling. Adapun instrumen pengumpulan 
data berupa kuesioner, tes, dan dokumentasi. Pengujian penelitian menggunakan 
pengujian prasyarat analisis dan pengujian hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri 
dari uji keseimbangan, uji normalitas, dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis 
dengan uji Two Way Anova. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan uji Two Way Anova 
diperoleh: (1) ada perbedaan penerapan Problem Based Learning dan penerapan 
tanpa Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan 
Fhitung = 8,561 > Ftabel = 4,04. Pada nilai rata-rata marginal kemampuan berpikir 
kritis kelas eksperimen sebesar 56,260 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 
marginal kemampuan berpikir kritis sebesar 50,946. (2) ada perbedaan sarana 
belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan Fhitung = 4,281 > Ftabel = 
3,19. Berdasarkan rata-rata marginal sarana belajar yang baik sebesar 56,613 
memberikan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan 
sarana belajar cukup yaitu 54,187. Siswa yang memiliki sarana belajar yang baik 
memberikan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan 
sarana belajar kurang yaitu 50,008. (3) tidak ada interaksi penerapan Problem Based 
Learning dan sarana belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan 
Fhitung = 3,111 < Ftabel = 3,19. Maka perbedaan antara model Problem Based 
Learning dan model konvensional untuk setiap sarana belajar mengikuti 
perbandingan rerata marginalnya. 
 










The purpose of this study to describe and analyze: (1) differences 
implementation of Problem Based Learning and application without the Problem 
Based Learning of the critical thinking skills of students, (2) differences in the 
means of learning the critical thinking skills of students, (3) the interaction of the 
application of learning models and learning tools the students' critical thinking 
skills. 
Research methods. This research is a quasi-experimental design experiment. 
The study population was all class VIII SMP Al Muayyad Surakarta. The study 
sample consisted of two classes. The sampling technique using cluster random 
sampling. The data collection instruments such as questionnaires, tests, and 
documentation. Testing studies using testing requirements analysis and hypothesis 
testing. Test requirements analysis consists of a balance test, test for normality and 
homogeneity test. Testing the hypothesis with Two Way Anova test.  
The results showed that the use Two Way ANOVA test is obtained: (1) there 
is differences implementation of Problem Based Learning and Problem Based 
Learning application without the critical thinking skills of students, with F count = 
8.561 > F table = 4.04. On average marginal value of critical thinking skills 
experimental class of 56.260 while the control group had an average marginal 
critical thinking skills at 50.946. (2) There is a learning tool to students' critical 
thinking skills, with F count = 4.281 > F table = 3.19. Based on the average 
marginal good learning tool at 56.613 results critical thinking skills that better than 
54.187 learning tool that is enough. Students who have a good learning tool 
provides results of critical thinking skills that better than learning means less is 
50.008. (3) there is no interaction of the application Problem Based Learning and 
learning facilities to students' critical thinking skills, with F count = 3 .111 < F table 
= 3.19. So the differences between the model Problem Based Learning and the 
conventional model for any means of learning to follow the marginal mean 
comparisons. 
 




Permasalahan pendidikan belakangan ini menjadi sorotan banyak pihak, 
terutama mereka yang berkecimpung di dunia pendidikan. Hal ini haruslah 
dianggap penting oleh dunia pendidikan. Agar pendidikan dapat terus bertahan 
dan berperan penting dalam persaingan global, pendidikan harus mampu 
menyesuaikan dan memperbaiki diri. Menurut Sarjono (2013: 24), “Pendidikan 
harus memainkan peran dan fungsinya mencerdaskan warga masyarakat, karena 
sebagai kunci terpenting dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam 
membangun kehidupan. Proses pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
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sumber daya manusia yang berkualitas, yang menunjang satu dengan yang 
lainnya dalam upaya mencapai tujuan pembangunan nasional”. 
Pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahuan atau nilai-nilai atau 
melatihkan keterampilan. Hal ini tidak terlepas dari keberhasilan proses 
pembelajaran, dimana antara guru, siswa, dan model pembelajaran harus saling 
bekerja sama, serta ditunjang dengan faktor-faktor penentu lainnya seperti tingkat 
kecerdasan siswa, fasilitas belajar yang tersedia atau sarana dan prasarana belajar, 
kurikulum pembelajaran, media pembelajaran, dan sebagainya. Peran utama 
dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah seorang guru, sehingga guru 
harus memiliki inovasi pendidikan yang positif dan menarik dalam proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP Al 
Muayyad Surakarta pada tanggal 14 Maret 2016 bahwa kemampuan berpikir 
kritis yang dimiliki siswa masih rendah. Saat pembelajaran berlangsung siswa 
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran ekonomi. Siswa kurang termotivasi 
serta tidak aktif dalam pembelajaran. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Hidayanti (2016) terbukti bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 
rendah yaitu di bawah 50% yang memenuhi masing-masing indikator kemampuan 
berpikir kritis. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
siswa, seperti model pembelajaran, kondisi fisik, motivasi belajar, kebiasaan 
belajar, kelengkapan sarana belajar, dan lain-lain. Dari hasil tersebut, maka 
peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang dari dalam dan luar kemampuan 
berpikir kritis siswa, seperti model pembelajaran dan sarana belajar. Karena 
kedua faktor tersebut memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
Model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan 
berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
(Rusman, 2011: 229). Penelitian yang dilakukan oleh Anjani (2014) yaitu bahwa 
kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan pembelajaran PBL diperoleh 
hasil sebanyak 73,88%, sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan tanpa 
PBL diperoleh hasil sebanyak 47,62%. Maka, dengan penerapan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL), diharapkan siswa dapat lebih aktif 
untuk terlibat dalam proses pembelajaran di kelas, dan mampu menerima 
pelajaran yang disampaikan oleh guru tanpa adanya masalah. Beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran PBL 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir siswa.  
Berdasarkan pernyataan Rusmono (2012: 6), bahwa dalam pembelajaran 
faktor-faktor eksternal seperti lembar kerja siswa, media, dan sumber-sumber 
belajar yang lain direncanakan sesuai dengan kondisi internal siswa. Sarana dan 
prasarana belajar yang digunakan dalam kegiatan pengajaran di SMP Al Muayyad 
Surakarta merupakan bagian dari pendidikan pada umumnya, yang secara 
otomatis berusaha untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan, khususnya 
tujuan-tujuan siswa dalam pendidikan. Rusman (2011: 123) menyebutkan bahwa, 
sarana belajar meliputi ruang kelas dan setting tempat duduk siswa, media dan 
sumber belajar, dan lingkungan belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar 
diperlukan kelengkapan sarana untuk mendukung kelancaran aktivitas belajar di 
sekolah maupun di rumah.  
Tidak sedikit pengajaran yang memfasilitasi dan memberi peluang kepada 
siswanya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal itu dapat 
disebabkan oleh faktor dalam maupun luar siswa. Faktor dalam dan luar siswa, 
seperti bagaimana keadaan belajar siswa di rumah, suasana belajar di sekolah, 
dan bagaimana pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Sudah diketahui bahwa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa memang tidaklah 
mudah, bahkan dapat dibilang sulit. Sehingga siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir lemah menganggap mereka tidak akan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu (1) ada 
perbedaan penerapan Problem Based Learning dan penerapan tanpa Problem 
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, (2) ada perbedaan 
sarana belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, (3) ada interaksi 




Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui adanya perbedaan penerapan 
Problem Based Learning dan penerapan tanpa Problem Based Learning terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa, (2) mengetahui adanya perbedaan sarana belajar 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, (3) mengetahui adanya interaksi 




Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimen dengan desain 
eksperimental semu yang mempunyai kelompok kontrol. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap SMP Al Muayyad 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Teknik sampling yang digunakan adalah 
cluster sampling, sehingga diperoleh kelas VIII D dan VIII E. Kemudian sampel 
diuji keseimbangan dengan uji t sebelum masing-masing kelas diberikan 
perlakuan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki rata-rata yang sama. 
Pengumpulan data menggunakan metode tes untuk memperoleh data hasil 
belajar dengan menggunakan PBL dan tanpa PBL, metode angket untuk 
memperoleh data sarana belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, dan metode 
dokumentasi untuk mendapatkan data profil sekolah, nama-nama siswa sebagai 
sampel penelitian, nilai Ujian Akhir Semester (UAS) gasal tahun ajaran 
2015/2016 untuk mendapatkan data kemampuan awal siswa. Instrumen penelitian 
ini berupa tes dan angket, kemudian di uji cobakan sebelum diberikan pada 
sampel untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. Sebelumnya dilakukan uji 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rata-rata yang seimbang sebelum 
diberi perlakukan. 
Deskripsi data menyajikan hasil analisis data yang berasal dari 
pengumpulan data. Deskripsi data berisi hasil statistik data seperti mean, median, 
nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi dan variance.  
Tabel 1. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis 
Kelas Jumlah Data Max Min Rata-rata Median SD Varian 
Eksperimen 27 67 43 56,52 58,00 5,996 35,952 
Kontrol 28 67 38 50,43 51,00 7,979 63,661 
 
Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Belajar 
Kelas Jumlah Data Max Min Rata-rata Median SD Varian 
Eksperimen 27 95 70 77,96 75,00 6,543 42,806 
Kontrol 28 85 60 71,96 70,00 5,828 33,962 
 
Tabel 3. Deskripsi Data Sarana Belajar 
Kelas Jumlah Data Max Min Rata-rata Median SD Varian 
Eksperimen 27 58 36 46,22 46,00 6,612 43,718 
Kontrol 28 62 32 44,86 43,50 7,422 55,090 
 
Uji prasyarat analisis yang pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data dari sampel penelitian berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Kriteria dari uji normalitas adalah data 
berdistribusi normal jika nilai Lhitung< Ltabel atau nilai signifikansi > 0,05. Adapun 
dari hasil uji normalitas, sebagai beikut: 
















PBL 0,200 0,824 Normal 
Tanpa 
PBL 
0,139 0,242 Normal 
Sarana Belajar 
Baik 0,200 0,291 Normal 
Cukup 0,200 0,119 Normal 
Kurang 0,200 0,193 Normal 
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Semua variabel menunjukkan nilai signifikasi > 0,05, maka data variabel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal.  
Selain uji normalitas, uji prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama 
atau tidak. Kriteria dari uji homogenitas adalah nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji 
homogenitas, variabel model pembelajaran dan sarana belajar memperoleh nilai 
signifikasi 0,069 dan 0,180 > 0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan model pembelajaran dan sarana 
belajar mempunyai varian yang sama (homogen). 
Analisis Two Way Anova adalah analisis ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh model pembelajaran (PBL dan tanpa PBL) dan tingkat sarana 
belajar (baik, cukup, dan kurang) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Adapun hasil analisis Two Way Anova disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil Analisis Two Way Anova 




8,561 0,005 H0 ditolak 
2 Sarana Belajar 4,281 0,019 H0 ditolak 
3 Model*Sarana  3,111 0,053 H0 diterima 
 
Kesimpulan dari tabel 4. bahwa hasil uji Two Way Anova faktor model 
pembelajaran diperoleh 8,561 > 4,04 maka keputusan H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penerapan PBL dengan penerapan tanpa 
PBL terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS ekonomi. 
Hasil uji Two Way Anova faktor sarana belajar diperoleh 4,281 > 3,19 maka 
keputusan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sarana 
belajar (baik, cukup, dan kurang) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata 
pelajaran IPS ekonomi. 
Hasil perhitungan uji Two Way Anova diperoleh 3,111 > 3,19 maka 
keputusan H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi model 
pembelajaran dan sarana belajar terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata 
pelajaran IPS ekonomi. 
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Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diketahui terdapat kontribusi 
penerapan model pembelajaran dan sarana belajar terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa pada mata pelajaran IPS ekonomi. kondisi di atas dapat disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 6. Rerata Kemampuan Berpikir Kritis 
Model Pembelajaran 
Sarana Belajar Rerata 
Marginal Baik Cukup Kurang 
Problem Based Learning 56.083 58,125 54,571 56,260 
Tanpa Problem Based 
Learning 
57,143 50,250 45,444 50,946 
Rerata Marginal 56,613 54,187 50,008  
 
Hasil dari perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh Fhitung = 8,561 dan Ftabel sebesar 4,04. Karena Fhitung = 
8,561 > Ftabel = 4,04 sehingga Fhitung terletak didaerah kritik. Oleh karena itu H0 
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran PBL 
dan model konvensional (tanpa PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Setelah dilakukan perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 5. diperoleh nilai rata-
rata marginal kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 56,260 
sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata marginal kemampuan berpikir kritis 
sebesar 50,946. Hal ini berarti bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang 
dikenai perlakukan dengan model Problem Based Learning memberikan hasil 
yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang dikenai model tanpa Problem 
Based Learning.  
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan tak sama dengan Fhitung = 4,281 
> Ftabel = 3,19 maka H0 ditolak. Ditolaknya H0 menyatakan bahwa tidak semua 
menggunakan sarana belajar memberikan pengaruh yang sama terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan kata lain, terdapat pengaruh antara 
tingkat sarana belajar baik, sarana belajar cukup, dan sarana belajar kurang. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan analisis kembali dengan membandingkan rata-rata 
marginal sarana belajar yang ada dalam tabel 5. Dengan membandingkan rata-rata 
marginal sarana belajar baik yaitu 56,613 dan rata-rata marginal sarana belajar 
cukup yaitu 54,187. Diperoleh kesimpulan bahwa sarana belajar yang baik 
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memberikan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan 
dengan sarana belajar cukup. 
Rata-rata marginal sarana belajar baik yaitu 56,613 dibandingkan dengan 
rata-rata marginal kurang yaitu 50,008. Diperoleh kesimpulan bahwa sarana 
belajar yang baik memberikan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 
dibandingkan dengan sarana belajar kurang. Dan rata-rata marginal sarana belajar 
cukup yaitu 54,187 dibandingkan dengan rata-rata marginal sarana belajar kurang 
yaitu 50,008, diperoleh kesimpulan bahwa sarana belajar siswa yang cukup 
memberikan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan 
dengan sarana belajar siswa yang kurang. Pada penelitian ini diperoleh hasil 
bahwa perbedaan sarana belajar siswa yang baik memiliki hasil kemampuan 
berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan sarana belajar yang 
cukup dan kurang. Demikian halnya siswa dengan sarana belajar siswa yang 
cukup memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan siswa dengan sarana belajar 
yang kurang. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 5%, diperoleh nilai Fhitung = 3,111 dan Ftabel sebesar 3,19. Karena 
Fhitung = 3,111 < Ftabel = 3,19 maka H0 diterima. Hal ini berarti tidak ada interaksi 
penerapan model pembelajaran dan sarana belajar terhadap kemampuan berpikir 




Dari semua hasil analisis pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada 
perbedaan penerapan PBL dan penerapan tanpa PBL terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi kelas VIII di SMP Al 
Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan analisis data 
bahwa Fhitung = 8,561 > Ftabel = 4,04 maka H0 ditolak. Pada nilai rata-rata marginal 
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 56,260 sedangkan kelas 
kontrol memiliki rata-rata marginal kemampuan berpikir kritis sebesar 50,946. 
Hal ini berarti bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai perlakukan 
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dengan model Problem Based Learning memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan kelas yang dikenai model tanpa Problem Based Learning. 
(2) Ada perbedaan sarana belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran IPS Ekonomi kelas VIII di SMP Al Muayyad Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016. Hal ini bersadarkan hasil analisis bahwa Fhitung = 4,281 > Ftabel 
= 3,19 maka H0 ditolak. Ditolaknya H0 menyatakan bahwa tidak semua 
menggunakan sarana belajar memberikan efek yang sama terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Berdasarkan rata-rata marginal sarana belajar yang baik 
sebesar 56,613 memberikan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 
dibandingkan dengan sarana belajar cukup yaitu 54,187. Siswa yang memiliki 
sarana belajar yang baik memberikan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih 
baik dibandingkan dengan sarana belajar kurang yaitu 50,008. Demikian sarana 
belajar siswa yang cukup memberikan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih 
baik dibandingkan dengan sarana belajar siswa yang kurang. (3) Tidak ada 
interaksi penerapan model pembelajaran dan sarana belajar terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis data bahwa Fhitung = 3,111 
< Ftabel = 3,19 maka H0 diterima. Karena antara model pembelajaran dan sarana 
belajar tidak ada interaksi, maka perbedaan antara model Problem Based 
Learning dan model konvensional untuk setiap sarana belajar mengikuti 
perbandingan rerata marginalnya.  
Peneliti memberi saran kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir kritis untuk lingkup yang 
lebih luas dan memasukkan variabel pengaruh lebih banyak. 
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